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yang luhur berdasarkan pada kerukunan, kegotongroyongan dan kekeluargaan
antar tetangga dan warga di dalam lingkungannya. Selain itu RT dan RW memiliki
tugas membantu Lurah dan Pemerintah Daerah dalam melakukan pelayanan
langsung di masyarakat, baik dalam bidang kemasyarakatan maupun
pemerintahan. Salah satu dari tugas RT dan RW yaitu penyediaan data
kependudukan untuk mewujudkan tertib administrasi kependudukan warga
masyarakat di lingkupnya, dimana pelaksanaan tugas RT dan RW tersebut akan
sangat ditentukan oleh bagaimana RT dan RW memimpin lingkungannya.
Menggunakan teori Kepemimpinan dari Schermerhon, dengan indikator teori
Copyright (c) 2025 kepemimpinannya yaitu: (1) Memiliki strategi yang jelas; (2) Kepedulian kepada
Jurnal Reformasi Administrasi: anggota organisasi; (3) Memotivasi anggota organisasi; (4) Menjaga kekompakan
Jurnal llmiah untuk Mewujudkan  tim; (5) Menghargai perbedaan dan keyakinan. Penelitian ini menggunakan
Masyarakat Madani pendekatan kualitatif deskriptif dengan observasi dan wawancara untuk
mengidentifikasi dan menganalisis kepemimpinan dari RT dan RW dalam
meningkatkan tertib administrasi kependudukan di Wilayah Kelurahan Petojo
Selatan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan Ketua RT
dan Ketua RW di Wilayah Kelurahan Petojo Selatan sudah dinilai mampu
meningkatkan tertib administrasi kependudukan. Para Ketua RT dan Ketua RW di
Wilayah Kelurahan Petojo Selatan telah menunjukkan beberapa upaya dalam
menjalankan tugasnya sebagai pemimpin untuk meningkatkan tertib administrasi
kependudukan. Mereka telah melakukan koordinasi dengan pihak Kelurahan
secara rutin, mengadakan pertemuan rutin untuk membahas pentingnya tertib
administrasi kependudukan. Selain itu mereka juga responsif untuk membantu
warga yang menemui hambatan pada saat mengurus dokumen administrasi
kependudukan. Namun, terdapat beberapa warga yang masih belum berpartisipasi
aktif dalam meningkatkan tertib administrasi kependudukan walaupun telah
mendapatkan pemahaman tentang pentingnya tertib administrasi kependudukan.

PENDAHULUAN

Kota Administrasi Jakarta Pusat, sebagai bagian dari Ibu Kota Indonesia dan pusat pemerintahan
di Indonesia memiliki peran dan tanggung jawab yang besar dalam pengelolaan dan penyediaan layanan
publik yang berkualitas kepada warga masyarakat yang tinggal, bekerja, atau berkunjung ke wilayah ini.
Selain itu, posisi strategis Kota Administrasi Jakarta Pusat menjadikannya sebagai unsur penting dalam
perencanaan pembangunan dan penyediaan layanan dasar kepada masyarakat. Untuk memastikan
pelayanan publik terselenggara dengan baik dalam memenuhi kebutuhan warga masyarakat, dibutuhkan
kepemimpinan dan administrasi yang akurat dan terorganisir dengan baik, termasuk dalam hal
administrasi kependudukan. Pengelolaan administrasi kependudukan merupakan salah satu pelayanan
yang diberikan oleh pemerintah kepada masyarakat, yang mencakup proses identifikasi, pengelolaan,
serta pemanfaatan informasi kependudukan yang digunakan untuk kepentingan bersama. Kelengkapan
dan kesesuaian dokumen dalam pengelolaan tertib administrasi kependudukan akan memastikan bahwa
negara mempunyai data dan akses yang adil dan setara terhadap berbagai layanan publik.
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Data kependudukan yang tertib dan akurat diperlukan tidak hanya untuk keperluan perencanaan
pembangunan, namun juga untuk menjamin hak dasar bagi masyarakat seperti pelayanan publik,
pendidikan, kesehatan, dan Pemilu. Administrasi kependudukan memiliki peran strategis dalam
mewujudkan visi dan misi pemerintah menuju masyarakat yang sejahtera dan bahagia, namun sangat
disayangkan tingkat kesadaran masyarakat maupun pemerintah masih rendah akan pentingnya tertib
administrasi kependudukan (Nurwati, 2021).

Administrasi kependudukan perlu ditata dan juga ditertibkan mulai dari mencatat, mengolah
hingga melaporkan. Untuk mewujudkan hal tersebut dibutuhkan kerja sama antara masyarakat, petugas
dan pemerintah. Peran aktif dari masyarakat sangat dibutuhkan untuk kelengkapan serta validnya data

yang ada. Data harus dicatat secara lengkap dan disimpan agar terjamin keamanannya (Indatriani &
Adriadi, 2019).

Tata kelola pemerintahan yang baik atau good governance merupakan prinsip utama dalam
menciptakan pemerintahan yang transparan, akuntabel, dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat.
Dalam era modern, konsep Good Governance tidak hanya menjadi pedoman bagi pemerintah, tetapi juga
bagi organisasi sektor publik dan swasta dalam mengelola sumber daya secara efektif dan berkelanjutan.
Pada tahun 1990-an, Bank Dunia menjadi lembaga internasional pertama yang mengadopsi konsep tata
kelola yang baik ke dalam pengaturan pinjaman bagi negara-negara berkembang dan memperkenalkan
gagasan tersebut kepada masyarakat umum. Dalam laporannya tahun 1992 yang berjudul “Governance
and Development”, dituliskan pengertian good governance sebagai cara kekuasaan digunakan untuk
mengatur sumber daya ekonomi dan sosial suatu negara untuk pembangunan. Terdapat beberapa
perbandingan antara Prinsip-prinsip good governance yang hampir dengan good administration. Berikut
disajikan table perbandingan antara good governance dan good administration.

Tabel 1.1
Perbandingan Antara Good Governance dan Good Administration

Good Governance Good Administration

1 Participation atau Partisipasi Participation atau Partisipasi

) Consensus oriented atau Berorientasi Tidak ada dimensi yang hampir sesuai dengan

pada konsensus

dimensi tersebut.

3 Accountability atau Akuntabilitas

Accountability atau Akuntabilitas

4  Transparency atau Transparansi

Transparency atau Transparansi

5 Responsiveness atau Responsivitas

Tidak ada dimensi responsivitas dalam
dimensi tertib administrasi.

6 Effectiveness and efficiency atau
Efektivitas dan Efisiensi

Effectiveness atau Efektivitas

Equity and inclusiveness atau Kesetaraan
dan Inklusivitas

Menghargai perbedaan dan keyakinan

8  Rule of law atau Supremasi Hukum

Justice atau Keadilan

9  Strategic Vision atau Visi Strategis

Memiliki strategi yang jelas.

Sumber: Olahan Peneliti, 2024.

Pada tabel tersebut terdapat beberapa prinsip yang sama antara good governance dan good
administration. Sebagai program dari World Bank tentu saja good governance jauh lebih sempurna,
dimana seluruh dunia telah menerapkan prinsip dari good governance tersebut dalam
kepemerintahannya. Indonesia berdasarkan UU Nomor 32 tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah
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yang telah menerapkan prinsip dari good governance. Dari tabel diatas terdapat beberapa perbedaan dan
persamaan yang ada dengan good governance. Tertib administrasi atau Good administration dan good
governance memiliki persamaan dalam hal prinsip-prinsipnya, seperti akuntabilitas, transparansi, dan
penegakan hukum. Selain itu terdapat perbedaan yang ada, yaitu dalam good administration atau tertib
administrasi tidak terdapat prinsip consensus oriented dan responsiveness, sedangkan di dalam good
governance terdapat prinsip tersebut.

Berkaitan dengan pengelolaan administrasi kependudukan, pelaksanaan oleh Pemerintah Kota
Administrasi Jakarta Pusat selama ini dibantu oleh Lembaga Kemasyarakatan yang berperan sebagai
ujung tombak pelayanan di masyarakat dengan lingkupnya masing-masing. Sebagai garda terdepan
pemerintahan yang paling dekat dengan masyarakat, Pengurus RT dan RW bertanggung jawab untuk
mendata, memverifikasi, dan melaporkan perubahan data kependudukan di lingkungannya. Mereka
menjadi penghubung antara warga dengan instansi pemerintah, seperti Kelurahan dan Dinas
Kependudukan Dan Pencatatan Sipil dalam pengurusan berbagai dokumen kependudukan, seperti Kartu
Tanda Penduduk (KTP), Kartu Keluarga (KK), akta kelahiran, perkawinan, dan surat pindah. Dalam
pelaksanaan tugasnya, RT dan RW bertanggung jawab untuk memastikan bahwa data kependudukan
warga di wilayahnya dikelola dengan tepat, termasuk mengumpulkan data mengenai kependudukan
dengan akurat dan terbaharui. Pengelolaan data kependudukan di lingkup RT dan RW ini mencakup
pendaftaran penduduk baru, mutasi data, serta verifikasi informasi kependudukan. Keberhasilan
administrasi kependudukan di Tingkat Kelurahan sangat bergantung pada kepemimpinan RT dan RW
yang akan mempengaruhi efektivitas tertib administrasi kependudukan dan data kependudukan yang
dihasilkan.

Kota Administrasi Jakarta Pusat yang terdiri dari 8 Kecamatan dan 44 Kelurahan ini memiliki RT
dan RW sebanyak 4533 RT dan 386 RW, tentunya dengan demografi dan kondisi wilayah yang berbeda
antara Kecamatan dan Kelurahan yang satu dengan yang lainnya. Salah satu Kecamatan yang menjadi
bagian penting dari Kota Administrasi Jakarta Pusat adalah Kecamatan Gambir yang merupakan pusat
lokasi dari pemerintahan Republik Indonesia, hal ini dikarenakan banyaknya lembaga dan instansi
pemerintah yang berada di wilayah ini, seperti Istana Negara, kantor Kementerian, dan Lembaga
Pemerintah lainnya.

Tabel 1.2
Jumlah RT dan RW di Kecamatan Gambir

1. | Gambir Gambir 12 3
Petojo Selatan 84 8

Kebon Kelapa 49 4

Cideng 113 10

Petojo utara 98 8

Duri Pulo 956 7

SUBTOTAL 452 40

Sumber: Bagian Pemerintahan Setko Adm Jakarta Pusat, 2023.

Kecamatan Gambir memiliki 6 Kelurahan dengan jumlah RT sebanyak 452 dan RW sebanyak 40.
Dalam pelaksanaan tertib administrasi kependudukan, Pengurus RT dan Pengurus RW di wilayah
Kecamatan Gambir mempunyai peranan strategis dalam memelihara dan meningkatkan pengelolaan
administrasi kependudukan. Kualitas pengurus RT dan RW sebagai kepanjangan tangan Pemerintah
Kota Administrasi Jakarta Pusat yang melakukan pelayanan langsung dalam masyarakat akan ikut
menentukan tinggi atau rendahnya kualitas pelayanan dan data administrasi kependudukan yang
dihasilkan. Kelurahan Petojo Selatan merupakan Kelurahan di Kecamatan Gambir yang merupakan
Ibukota Kecamatan Gambir. Sebagai pusat administratif Kecamatan Gambir, Kelurahan Petojo Selatan
memiliki tugas yang sangat penting dalam pengelolaan administrasi kependudukan warga
masyarakatnya. Namun, masih terdapat beberapa keluhan atau pengaduan dari masyarakat wilayah
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tersebut dalam hal pengurusan dokumen tertib administrasi kependudukan seperti pengurusan pelayanan
KTP dan pelayanan dari RT dan RW yang masih belum maksimal. Selain itu, partisipasi aktif dari
masyarakat masih kurang karena belum terlalu paham mengenai pentingnya tertib administrasi
kependudukan. Dengan berbagai dinamika sosial yang terjadi di wilayah ini, peran pengurus RT dan RW
di Petojo Selatan menjadi semakin vital dalam menjaga kelancaran dan ketertiban administrasi
kependudukan.

Sebagai pelayan warga masyarakatnya, kepemimpinan RT dan RW di Wilayah Kelurahan Petojo
Selatan memegang peranan yang sangat penting dalam pelaksanaan tugas-tugasnya. Pengurus RT dan
RW bertanggung jawab langsung terhadap tertib administrasi kependudukan, mulai dari pendataan
penduduk hingga pelayanan administrasi lainnya. Kualitas kepemimpinan yang dimiliki oleh pengurus
RT dan RW sangat mempengaruhi efektivitas pelayanan yang diterima oleh warga, sekaligus
menentukan sejauh mana Kelurahan ini dapat menjaga ketertiban dan kelancaran administrasi di tingkat
bawah. Oleh karena itu, pengurus RT dan RW di Petojo Selatan tidak hanya terbatas pada fungsi
administratif, tetapi juga sebagai pemimpin yang harus dapat dalam mewujudkan pelayanan yang lebih
baik bagi warga masyarakatnya. Pada dasarnya, dokumen mengenai administrasi kependudukan
merupakan catatan tertulis dalam bentuk apapun, baik dalam bentuk fisik, bentuk cetakan, maupun
bentuk digital, yang memuat berbagai informasi tentang individu sejak lahir hingga meninggal.

Tabel 1.3
Data Cakupan Tertib Administrasi Kepeendudukan Kelurahan Petojo Selatan

Data Cakupan KTP EL:

JUMLAH JUMLAH % JUMLAH PEREXAMAN KTP %
PENDUDUK {(WARB KTP) PEREKAMAN KTP ) + COKLIT NON AKTIF
13807 13709 ©8.58% 13906 96 99%
Data Cakupan KIA (Kartu identitas Anak):
JUMLAH PENDUDUK JUMLAH o JUMLAH CETAK KIA %
USIA Q- 17 TAHUN CETAK KIA B + COKLIT
4371 4265 97.57% 4367 98.91%
Data Cakupan Akta Lahir:
JUMLAH PENDUDUK JUMLAH KEPEMILIKAN « JUMLAH KEPEMILIKAN %
0- 18 TAHUN AKTA LAHIR ) AXTA LAHIR + COKLIT ’
4586 4551 09.24% 4586 100%
Data Cakupan Akta Perkawinan:
JUMLAH JUMLAH KEPEMILIKAN - JUMLAH KEPEMILIKAN %
PENDUDUK KAWIN AKTA KAWIN _ AKTA KAWIN + COKLIT
7911 6818 86,18% 7444 94 1%
Data Cakupan Akta Cerai:
JUMLAH JUMLAH KEPEMILIKAN % JUMLAH KEPEMILIKAN %
PENDUDUK CERAI AKTA CERAI z AKTA CERAI + COKLIT
399 295 73.93% 368 9223%

Sumber: Satpel Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kelurahan Petojo Selatan, Desember 2023.
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Tabel 1.4
Data Cakupan Tertib Administrasi Kependudukan Kelurahan Gambir

Data Cakupan KTP EL

JUMLAH JUMLAH | JUMLAH PEREKAMAN XTP -
PENDUDUK (WAJIB KTP) PEREKAMAN KTP + COKLIT NON AKTIF
2272 2272 100% | 2272 100%)
Data Cakupan KIA (Kartu idertias Anak)
JUMLAM PENDUDUK JUMLAH 2 | JUMLAH CETAK KIA J
USIAD . 17 TAHUN CETAK KIA | « COKLIT .
569 569 100% | 568 T100%)
Data Cakupon Akta Lahi
JUMLAH PENDUDUK JUMLAH KEPEMILIKAN = |  JUMLAH KEPEMILIKAN =
0 - 18 TAHUN AKTA LAHIR AKTA LAHIR + COKLIT a
633 633 100°% | 633 100%)

Data Cakupan Akta Perkawmnan

JUMUAH JUMLAH KEPEMILIKAN w | JUMLAH KEPEMILIKAN
PENOUDUK KAWIN AXTA KAWIN AKTA KAWIN « COKLIT A
1332 1332 100% | 1332 | 100%)

Data Cakupan Akla Cera

JUMLAM JUMLAH KEPEMILIKAN JUMLAH KEPEMILIKAN
__PENDUDUKCERAL | AKTACERAL | ° | AKTACERAI.COKLY | * |
207 2071 100% | 207 | 100%]

Sumber: Satpel Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kelurahan Gambir, Desember 2023.

Data tentang administrasi kependudukan dari dua Kelurahan yang berada di wilayah Kecamatan
Gambir yaitu Kelurahan Petojo Selatan dan Kelurahan Gambir, dimana tabel tersebut dapat menunjukan
efektivitas sebagai salah satu dimensi dari tertib administrasi atau good administration. Dapat dilihat
bahwa angka tertib administrasi kependudukan di Kelurahan Gambir lebih tinggi dibandingkan dengan
Kelurahan Petojo Selatan meskipun dua wilayah Kelurahan ini saling berbatasan dan memiliki jarak
yang sangat berdekatan. Dari dua data tersebut, terlihat bahwa pelaksanaan tertib administrasi
kependudukan di wilayah Kelurahan Gambir sudah mencapai 100%, sedangkan Kelurahan Petojo
Selatan belum mencapai 100%. Oleh karena itu, peneliti menjadikan Wilayah Kelurahan Petojo Selatan
sebagai lokus penelitian karena belum tercapainya 100% angka tertib administrasi kependudukan.

Sebagai bagian dari Kecamatan Gambir, Wilayah Kelurahan Petojo Selatan memiliki demografi
dan kondisi wilayah yang cukup bervariasi dan juga kebutuhan administrasi yang kompleks. Dengan
demikian, RT dan RW di Kelurahan Petojo Selatan tentunya menghadapi hambatan yang berbeda-beda
dalam mewujudkan pengelolaan data yang tepat, sistem administrasi yang efisien, dan peningkatan
kesadaran masyarakat mengenai pentingnya administrasi kependudukan yang tertib. Dinamika sosial di
Kelurahan Petojo Selatan, menjadi tantangan tersendiri dalam pengelolaan administrasi kependudukan.
Masih ditemukannya data-data kependudukan yang belum dilaporkan dan diperbaharui dapat
menunjukan bahwa warga masyarakat, Pengurus RT, dan Pengurus RW di Kelurahan Petojo Selatan
belum seluruhnya menyadari akan pentingnya pengelolaan administrasi kependudukan yang tertib di
wilayahnya. Pengurus RT dan Pengurus RW yang pada hakekatnya adalah pemimpin di lingkup
wilayahnya bertanggung jawab untuk memastikan bahwa setiap data penduduk tercatat dengan akurat
dan terupdate. Sebagai pemimpin yang berada di tingkat terbawah yang berada di masyarakat, Pengurus
RT dan Pengurus RW memiliki tugas untuk mendata setiap perubahan status kependudukan seperti
kelahiran, kematian, perpindahan penduduk, atau perubahan status pernikahan. Pencatatan yang tepat
waktu dan akurat di Tingkat RT dan RW akan menjadi dasar bagi administrasi kependudukan yang lebih
besar, seperti pembuatan KTP, akta kelahiran, atau kartu keluarga. Tanggung jawab dilakukan untuk
memastikan bahwa data kependudukan dapat disinkronkan dan diverifikasi kebenarannya merupakan
hal penting untuk mencegah terjadinya kesalahan data yang dapat berdampak kepada pelayanan publik.

Pengelolaan data yang tidak akurat atau keterlambatan dalam proses administrasi dapat
berdampak pada berbagai aspek layanan publik penting lainnya, termasuk akses terhadap pendidikan,
kesehatan, dan bantuan sosial. Tinggi atau rendahnya kualitas tertib administrasi kependudukan ini tidak
terlepas dari kemampuan RT dan RW dalam memimpin wilayah dan warganya. Oleh karena itu
kepemimpinan Ketua RT dan Ketua RW dalam meningkatkan tertib administrasi kependudukan dapat
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sangat menentukan kualitas dan efektivitas layanan publik di Tingkat Kelurahan, sehingga perlu
dievaluasi secara mendalam. Menurut Robbins dalam (Ajeng, 2022) menyatakan bahwa kepemimpinan
transformasional pada dasarnya menginspirasi para pengikutnya untuk mengenyampingkan kepentingan
pribadi mereka demi kebaikan organisasi dan mereka mampu memiliki pengaruh yang luar biasa pada
diri para pengikutnya. Pada penelitian ini, gaya kepemimpinan transformasional cocok digunakan oleh
RT dan RW untuk dapat mempengaruhi serta mengarahkan warganya dalam membangkitkan dan
meningkatkan partisipasi warga dalam tertib administrasi kependudukan. Dengan demikian, kemampuan
kepemimpinan RT dan RW tersebut dapat membentuk partisipasi aktif masyarakat untuk melaksanakan
tertib administrasi kependudukan dengan mengikuti instruksi dan arahan yang diberikan oleh RT dan
RW.

Minimnya aspek-aspek yang ada seperti kepemimpinan, komunikasi, kemampuan penyelesaian
masalah, dan keterlibatan dalam kegiatan masyarakat yang dimiliki Pengurus RT dan RW dinilai dapat
menjadikan pelaksanaan tertib administrasi kependudukan menjadi kurang maksimal dan kurang
obyektif. Hal ini sering terlihat adanya masyarakat yang menunggu terlalu lama dalam pengurusan
administrasi kependudukannya, bahkan dilempar kesana kemari dalam mencari informasi. Kondisi ini
dikarenakan masih adanya Pengurus RT dan RW yang kurang proaktif dalam memberikan informasi
kepada masyarakat, hal ini menyebabkan layanan prima tidak terpenuhi sehingga perlu dilakukan
evaluasi dalam kepemimpinan RT dan RW di bidang administrasi kependudukan.

Dengan mempertimbangkan faktor-faktor tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji lebih
dalam mengenai kepemimpinan RT dan RW dalam meningkatkan tertib administrasi kependudukan di
Wilayah Kelurahan Petojo Selatan Kecamatan Gambir Kota Administrasi Jakarta Pusat. Peneliti
melakukan penelitian yang akan dipusatkan di Wilayah Kelurahan Petojo Kecamatan Gambir Kota
Administrasi Jakarta Pusat. Oleh karena itu penulis tertarik untuk mengambil judul penelitian yang
berjudul “Kepemimpinan RT dan RW Dalam Meningkatkan Tertib Administrasi Kependudukan
di Wilayah Kelurahan Petojo Selatan Kecamatan Gambir Kota Administrasi Jakarta Pusat”.

KAJIAN LITERATUR

1. Kepemimpinan : Menurut Schemerhorn (dalam Nazariah dkk, 2022) “Kepemimpinan adalah proses

menginspirasi orang lain untuk bekerja guna menyelesaikan tugas-tugas penting yang telah
diberikan.

2. Tertib Administrasi : Menurut data elektronik, “Good administration is the practices of managing
affairs in a way that is fair, open, and accountable. It also involves being customer-focused and
seeking continuous improvement.”

3. Evaluasi : Menurut Wiliiam Dunn (dalam Ridho, 2021) “Evaluasi adalah kebijakan yang menentukan
arah yang lebih baik dari sebelumnya yang mengandung efektivitas, efisiensi, kecukupan, perataan
dan resposivitas didalamnya.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, karena penelitian
kualitatif deskriptif merupakan penelitian yang bermaksud memahami fenomena tentang apa yang
dialami subjek penelitian.

Penelitian kualitatif merupakan suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. (Moleong dalam Fajar,
2022). Adapun tujuan dari penelitian deskriptif adalah untuk membuat pencandraan secara sistematis,
faktual, dan akurat mengenai fakta dan sifat populasi atau daerah tertentu.

Creswell dalam (Murdiyanto, 2020) mendefinisikan penelitian kualitatif merupakan proses
penyeledikan suatu fenomena sosial dan masalah manusia. Penelitian kualitatif juga diartikan sebagai
strategi pencarian makna, pengertian, konsep, karakteristik, gejala, simbol maupun deskripsi tentang
sebuah fenomena, fokus dan multi metode, memiliki sifat holistik dan alami serta mengutamakan
kualitas dengan menggunakan berbagai cara dan disajikan secara naratif dalam penelitian ilmiah (Sidiq
& Choiri, 2019).
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Lebih lanjut Creswell mengatakan Penelitian kualitatif bertujuan untuk mendapatkan pemahaman
yang lebih baik yang didapat melalui pengalaman langsung, pemberitaan yang jujur, dan kutipan
percakapan aktual. Hal ini bertujuan untuk memahami bagaimana partisipan memperoleh makna dari
lingkungan sekitar mereka, dan bagaimana makna tersebut mempengaruhi perilaku mereka.

Dengan menggunakan penelitian kualitatif deskriptif, peneliti dapat menganalisis dan mengetahui
bagaimana kepemimpinan RT dan RW dalam meningkatkan tertib administrasi kependudukan di
Wilayah Kelurahan Petojo Selatan Kecamatan Gambir Kota Administrasi Jakarta Pusat dengan
memperoleh informasi-informasi baik dari informan, buku, maupun media lainnya untuk mengetahui
mengenai keadaan yang ada.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian ini berfokus pada Kepemimpinan RT dan RW Dalam Meningkatkan Tertib
Administrasi di Wilayah Kelurahan Petojo Selatan. Analisis dilakukan menggunakan teori dari
Schemerhorn yang terdiri dari lima indikator, yaitu : (1) Memiliki strategi yang jelas, (2) Kepedulian
kepada anggota organisasi, (3). Memotivasi anggota organisasi, (4) Menjaga kekompakan tim dan (5)
Menghargai perbedaan dan keyakinan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisa dan
mengetahui mengenai kepemimpinan RT dan RW dalam meningkatkan tertib administrasi
kependudukan di Wilayah Kelurahan Petojo Selatan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa para Ketua RT dan Ketua RW di Wilayah Kelurahan Petojo
Selatan telah menunjukkan beberapa upaya dalam menjalankan tugasnya sebagai pemimpin untuk
meningkatkan tertib administrasi kependudukan. Mereka telah melakukan koordinasi dengan pihak
Kelurahan secara rutin, mengadakan pertemuan rutin untuk membahas pentingnya tertib administrasi
kependudukan. Selain itu mereka juga responsif untuk membantu warga yang menemui hambatan pada
saat mengurus dokumen administrasi kependudukan.

Penelitian ini menyoroti bagaimana kepeimpinan dari para Ketua RT dan Ketua RW yang ada di
Wilayah Kelurahan Petojo Selatan dalam meningkatkan tertib administrasi kependudukan.
Kepemimpinan yang dimiliki dari masing-masing Ketua RT dan Ketua RW yang ada memiliki peran
penting dalam memastikan warganya untuk melengkapi dokumen-dokumen yang berkaitan dengan
administrasi kependudukan.

Akan tetapi, bukti empiris menunjukkan bahwa masih ada beberapa hambatan yang dihadapi
dalam meningkatkan tertib administrasi kependudukan. Terdapat beberapa warga yang masih belum
berpartisipasi aktif dalam meningkatkan tertib administrasi kependudukan walaupun telah mendapatkan
pemahaman tentang pentingnya tertib administrasi kependudukan.

Fokus penelitian ini adalah kepemimpinan para Ketua RT dan Ketua RW yang mampu
meningkatkan partisipasi aktif masyarakat untuk dapat meningkatkan tertib administrasi kependudukan
dengan menekankan pentingnya kelengkapan dokumen tertib administrasi kependudukan. Para Ketua
RT dan Ketua RW yang ada sebaiknya melakukan pertemuan yang lebih rutin dan memberikan informasi
yang mudah dipahami serta relevan dengan tertib administrasi kependudukan supaya dapat
berkomunikasi dengan efektif dengan para warga.

Penelitian ini juga menekankan pentingnya kolaborasi aktif dalam pelaksanaan tertib administrasi
kependudukan di Wilayah Kelurahan Petojo Selatan yang melibatkan perangkat Kelurahan termasuk
Kepala Seksi Pemerintahan dan Kasatpel Dukcapil Kelurahan yang memiliki peran penting dalam
meningkatkan tertib administrasi kependudukan di Wilayah Kelurahan Petojo Selatan.

Dengan demikian, dapat diambil kesimpulan dalam penelitian ini kepemimpinan para Ketua RT
dan Ketua RW sangat memiliki peran yang penting dan kolaborasi dalam meningkatkan pemahaman
dari para warganya mengenai pentingnya tertib administrasi kependudukan.

Pembahasan
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Dalam bagian ini, peneliti akan membahas hasil penelitian mengenai kepeimpinan RT dan RW
dalam meningkatkan tertib administrasi kependudukan di Wilayah Kelurahan Petojo Selatan dengan
berpedoman pada teori Schemerhorn dan literatur. Analisis dilakukan secara mendalam untuk menjawab
pertanyaan penelitian dan memberikan saran berdasarkan bukti yang empiris.

Teori Kepemimpinan Schermerhorn menjelaskan lima indikator yang mempengaruhi
Kepemimpinan RT dan RW, yaitu memiliki strategi yang jelas, kepedulian kepada anggota organisasi,
memotivasi anggota organisasi, menjaga kekompakan tim dan menghargai perbedaan dan keyakian.
Evaluasi Kepemimpinan RT dan RW dalam meningkatkan tertib administrasi kependudukan di Wilayah
Kelurahan Petojo Selatan Kecamatan Gambir Kota Administrasi Jakarta Pusat menunjukkan: (1)
Memiliki Strategi Yang Jelas : Telah dilakukan sosialisasi dan edukasi kepada warga mengenai
pentingnya administrasi kependudukan yang tertib. Selain itu, para Ketua RT dan RW juga menyediakan
berbagai informasi terkait administrasi kependudukan melalui papan pengumuman dan media sosial agar
mudah diakses langsung oleh warga. (2) Kepedulian Kepada Anggota Organisasi : Para Ketua RT
dan RW telah mengingatkan warganya mengenai pentingnya memiliki dokumen kependudukan yang
lengkap dan valid. Selain itu, Para Ketua RT dan RW juga melakukan koordinasi dengan pihak kelurahan
untuk mempermudah proses administrasi bagi warga. (3) Memotivasi Anggota Organisasi : Kepala
Seksi Pemerintahan Kelurahan Petojo Selatan memberikan penghargaan atas kinerja mereka, walaupun
reward dari saya tidak seberapa nilainya tapi dengan reward tersebut mereka akan termotivasi untuk
meningkatkan tertib administrasi kependudukan di Wilayah RT dan RW masing-masing. (4) Menjaga
Kekompakan Tim : Para Ketua RT dan Ketua RW harus mampu untuk menjalin hubungan yang baik
dan saling percaya dengan warganya. Dengan seperti itu, mereka akan lebih mudah untuk mengajak
warganya dalam meningkatkan tertib administrasi kependudukan. (5) Menghargai Perbedaan dan
Keyakinan : Para Ketua RT dan Ketua RW sangat menghargai keragaman yang ada di lingkungan, baik
itu perbedaan agama, budaya, maupun keyakinan. Mereka akan memastikan setiap kebijakan atau
informasi yang berkaitan dengan tertib administrasi kependudukan disampaikan secara inklusif, tanpa
memandang latar belakang warga.

Analisis Kendala dan Hambatan terkait Penyebab Hambatan berdasarkan indikator teori
Schermerhorn : (1) Memiliki Strategi Yang Jelas : Masih banyak warga yang kurang memahami
pentingnya tertib administrasi kependudukan. (2) Kepedulian Kepada Anggota Organisasi : Pada awal
proses mengurus dokumen tertib administrasi kependudukan banyak warga yang mengalami
kebingungan terkait prosedur dan alur dalam proses mengurus dokumen tertib administrasi
kependudukan. (3) Memotivasi Anggota Organisasi : Para Ketua RT dan Ketua RW terkadang tidak
mempedulikan reward tersebut karena mereka sudah memiliki pekerjaan tetap diluar pekerjaan mereka
sebagai Ketua RT dan Ketua RW dan juga reward yang mereka terima tidak seberapa. (4) Menjaga
Kekompakan Tim : Masih kurangnya komunikasi yang efektif antara Ketua RT dan Ketua RW dengan
warga atau pengurus lainnya. Itu bisa menyebabkan kesalahan informasi yang diberikan kepada warga.
(5) Menghargai Perbedaan dan Keyakinan : Dalam pelaksanaannya masih ada warga yang memiliki
pandangan dan keyakinan yang berbeda dan menyebabkan ketidaksetujuan terkait dengan pemahaman
pentingnya tertib administrasi kependudukan.

Analisis Upaya Menghadapi Hambatan dalam Kepemimpinan RT dan RW di Wilayah Kelurahan
Petojo Selatan yang telah diterapkan antara lain sebagai berikut : (1) Mengadakan pelatihan dan
sosialisasi serta edukasi yang rutin, memperkuat komunikasi melalui pertemuan berkala, serta
memberikan dukungan teknis terkait penggunaan aplikasi administrasi yang lebih efisien. (2)
Memastikan setiap prestasi atau kemajuan dalam pengelolaan administrasi diakui dan dihargai yang baik.
Dengan menciptakan komunikasi yang baik, memberikan dukungan yang dibutuhkan, dan
mengapresiasi kinerja mereka, Para Ketua RT dan Ketua RW akan lebih termotivasi dalam
meningkatkan tertib administrasi kependudukan di wilayahnya. (3) Memastikan adanya dukungan penuh
dari pihak kelurahan dalam hal koordinasi dan penyelesaian hambatan yang ada di lapangan, agar mereka
merasa terbantu dan mereka merasa menjadi lebih mudah dalam mengurus dokumen tertib administrasi
kependudukan.

Kepemimpinan RT dan RW telah berjalan dengan dukungan dari pihak Kelurahan, namun masih
terdapat beberapa hambatan yang harus dihadapi seperti kurangnya komunikasi yang efektif antara Ketua
RT dan Ketua RW dengan warganya yang dapat menyebabkan kesalahan informasi yang diberikan.
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Hambatan utama yang ada masyarakat belum sepenuhnya memahami pentingnya dokumen tertib
administrasi kependudukan. Para Ketua RT dan Ketua RW telah mengupayakan solusi dengan
mengadakan pertemuan rutin yang dilakukan untuk memberikan pemahaman mengenai pentingnya
dokumen tertib administrasi kependudukan. Namun hal tersebut masih harus didukung dengan
komunikasi yang lebih efektif.

Pembahasan ini menunjukkan bahwa kepemimpinan RT dan RW dalam meningkatkan tertib
administrasi kependudukan di Wilayah Kelurahan Petojo Selatan mempunyai andil yang cukup besar
pada meningkatnya tertib administrasi kependudukan, walaupun pada pelaksanaannya masih
menghadapi berbagai hambatan. Dengan melakukan peningkatan komunikasi menjadi lebih efektif,
memberikan pemahaman yang lebih dimengerti oleh warga mengenai pentingnya tertib administrasi
kependudukan, hal tersebut bisa menjadi solusi yang tepat untuk dapat meningkatkan tertib administrasi
kependudukan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan penelitian mengenai kepemimpinan RT dan RW
dalam meningkatkan tertib administrasi kependudukan di Wilayah Kelurahan Petojo Selatan Kecamatan
Gambir Kota Administrasi Jakarta Pusat, berikut merupakan kesimpulan yang dapat diambil dalam
penelitian ini : (1) Para Ketua RT dan Ketua RW telah melakukan berbagai upaya dalam proses
meningkatkan tertib administrasi kependudukan. Namun, dalam pelaksanaan di lapangan masih banyak
menemui hambatan dalam meningkatkan tertib administrasi kependudukan. Ini terlihat dari masih
adanya sebagian warga di wilayahnya masing-masing belum memiliki kesadaran dan pemahaman
mengenai pentingnya tertib administrasi kependudukan, hal tersebut disebabkan oleh belum rutinnya
dilaksanakan kegiatan edukasi dan sosialisasi mengenai pentingnya tertib administrasi kependudukan,
hanya di beberapa wilayah RT dan RW saja yang sudah melakukan kegiatan edukasi dan sosialisasi
dengan rutin untuk memberi informasi tentang pentingnya tertib administrasi kependudukan. (2)
Hambatan utama dalam meningkatkan tertib administrasi kependudukan di Wilayah Kelurahan Petojo
Selatan ini meliputi Masih banyak warga yang kurang memahami pentingnya tertib administrasi
kependudukan. Selain itu komunikasi yang belum efektif antara Ketua RT dan Ketua RW dengan warga
atau pengurus lainnya yang dapat menyebabkan terjadinya kesalahan dalam penyampaian informasi.
Dalam pelaksanaan program tersebut, masih ada warga yang memiliki pandangan dan keyakinan yang
berbeda dan menyebabkan ketidaksetujuan terkait dengan pemahaman pentingnya tertib administrasi
kependudukan. (3) Para Ketua RT dan Ketua RW di Wilayah Kelurahan Petojo Selatan telah
menunjukkan beberapa upaya dalam menjalankan tugasnya sebagai pemimpin untuk meningkatkan
tertib administrasi kependudukan. Mereka telah melakukan koordinasi dengan pihak Kelurahan secara
rutin, mengadakan pertemuan rutin untuk membahas pentingnya tertib administrasi kependudukan.
Selain itu mereka juga responsif untuk membantu warga yang menemui hambatan pada saat mengurus
dokumen administrasi kependudukan.

Kesimpulan ini memberikan gambaran mengenai faktor yang dapat mempengaruhi
kepemimpinan RT dan RW dalam meningkatkan tertib administrasi kependudukan serta dapat
memberikan saran untuk meningatkan kualitas komunikasi supaya lebih efektif dan memberikan
sosialiasi atau edukasi yang rutin dengan menggunakan informasi yang lebih mudah dimengerti oleh
warga mengenai tertib administrasi kependudukan sebagai upaya yang harus dilakukan untuk
meningkatkan tertib administrasi kependudukan di tahun-tahun berikutnya.
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